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1. PENDAHULUAN 

Manajemen konstruksi adalah 
perencanaan, penjadwalan dan pengendalian 
proyek untuk mencapai tujuan proyek tanpa 
ada penyimpangan. Manajemen yang efektif 
dari suatu program selama siklus operasi 
proyek konstruksi memerlukan 
pengorganisasian biaya dan sistem 

pengontrolan yang baik. Manajemen harus 
membandingkan biaya, waktu, dan kinerja dari 
program terhadap rencana anggaran biaya, 
rencana waktu dan kinerja dalam setiap 
aktifitas. Manajemen konstruksi dapat diatur 
sesuai dengan sumber daya yang ada. Sumber 
daya yang direncanakan adalah tenaga kerja 
(man), peralatan (machine), metode (method), 

Abstrak 
Penelitian ini membahas mengenai biaya dan waktu dengan menggunakan Earned Value Analysis 
(EVA) pada proyek pembangunan RS Hermina Kutabumi Tangerang. Proyek RS Hermina Kutabumi 
Tangerang ini memiliki waktu rencana sekitar 40 minggu (285 hari) dengan rencana anggaran biaya 
sebesar ± Rp.60.000.000.000,00, dengan adanya batasan waktu dan biaya maka diperlukan 
pengendalian yang baik dan matang, akan tetapi sebelum dikakukan pengendalian perlu diketahui 
terlebih dahulu mengenai kinerja proyek yang telah berlangsung. Adapun tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui kinerja biaya dan waktu serta estimasi biaya dan waktu pada akhir 
penyelesaian proyek RS Hermina Kutabumi Tangerang. Metode Earned Value mamadukan unsur biaya 
dan waktu yang terjadi saat proyek berlangsung. Data yang didapatkan dari proyek antara lain time 
schedule, Rencana Anggaran Biaya (RAB), laporan bulanan dan biaya aktual, yang kemudian 
dilakukan analisis biaya, waktu, variasi serta indeks performansi dengan mamaparkan masalah yang 
muncul pada saat penelitian. Dari hasil analisa diketahui bahwa prakiraan waktu penyelesaian proyek 
apabila menggunakan perhitungan komulatif, berdasarkan minggu ke-39 adalah 292,01 hari (18 
Oktober 2020), sedangkan waktu rencana adalah 285 hari (11 Oktober 2020). Hal ini menunjukkan 
bahwa waktu penyelesaian lebih lambat 7 hari dari yang direncanakan. Sedangkan apabila kita 
menggunakan perhitungan tiap minggu, Prakiraan waktu penyelesaian proyek berdasar minggu ke-39 
adalah 291,80 hari (18 Oktober 2020), sehingga proyek mengalami keterlambatan 7 hari.  
Kata kunci:  EVA, SPI, ETS, EAS, Perkiraan Waktu, Kurva S 
 

Abstract 
This study discusses the cost and time using Earned Value Analysis (EVA) in the construction project of 
the Hermina Kutabumi Hospital, Tangerang. The RS Hermina Kutabumi Tangerang project has a 
planned time of around 40 weeks (285 days) with a planned budget of + Rp. 60,000,000,000.00, with 
time and cost limitations, good and mature control is needed, however, before the control is enforced, it is 
necessary to know in advance about the project performance that has taken place. The purpose of this 
study is to determine the cost and time performance and cost and time estimates at the end of the 
completion of the RS Hermina Kutabumi Tangerang project. The Earned Value method combines the 
cost and time elements that occur during the project. The data obtained from the project include time 
schedules, Budget Plans (RAB), monthly reports and actual costs, which are then analyzed for costs, time, 
variations and performance indexes by describing the problems that arise during the research. From the 
analysis, it is known that the estimated time for project completion when using cumulative calculations, 
based on the 39th week is 292.01 days (18 October 2020), while the planned time is 285 days (11 
October 2020). This shows that the turnaround time is 7 days slower than planned. Meanwhile, if we 
use the calculation every week, the estimated time for completion of the project based on week 39 is 291.80 
days (18 October 2020), so the project experiences a delay of 7 days.  
Keywords:  EVA, SPI, ETS, EAS, Estimated Time, S Curve 
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bahan (material), dan uang (money). Sumber 
daya ini harus_ direncanakan seefisien dan 
seefektif mungkin dalam rangka mencapai 
sasaran proyek dengan batasan waktu, biaya, 
dan mutu. 

Kompleknya masalah selama pelaksanaan 
pekerjaan proyek menyebabkan banyak proyek 
yang selesai tidak sesuai dengan yang 
direncanakan. Baik tidak tepat waktu, mutu, dan 
biayanya yang terkadang terjadi overbudget. 
Untuk mengatasi hal ini perlu adanya 
manajemen biaya, kualitas, dan waktu yang 
baik. Manajemen yang baik tidak hanya harus 
dimiliki oleh pemilik proyek.  

Perencanaan serta pengendalian biaya 
dan waktu merupakan bagian dari manajemen 
proyek konstruksi secara keseluruhan. Selain 
penilaian dari segi kualitas, prestasi suatu 
proyek dapat pula dinilai dari segi biaya dan 
waktu. Biaya yang telah dikeluarkan dan waktu 
yang digunakan dalam menyelesaikan suatu 
pekerjaan harus diukur secara kontinyu 
penyimpangannya terhadap rencana. Adanya 
penyimpangan biaya dan waktu yang signifikan 
mengindikasikan pengelolaan proyek yang 
buruk. Dengan adanya indikator prestasi proyek 
dari segi biaya dan waktu ini memungkinkan 
tindakan pencegahan agar proyek berjalan 
sesuai dengan rencana, karena banyaknya 
proyek konstruksi yang berjalan tidak sesuai 
dengan yang direncanakan. Proyek konstruksi 
dapat dikelola dengan baik dan mudah 
menggunakan Analisis Nilai Hasil (Earned 
Value Analysis). Dalam hal ini peneliti 
melakukan penelitian dilokasi Proyek 
Pembangunan RS Hermina Kutabumi 
Tangerang di Jl. Raya Kutabumi kampong 
Nagrak RT 004, Rw 006 kelurahan Periuk 
kecamatan Periuk, Kota Tangerang. 

Pengendalian waktu yang baik 
diharapkan dapat membantu pelaksanaan 
proyek sesuai dengan waktu yang direncanakan. 
Banyak metode yang digunakan untuk 
manajeman waktu, akan tetapi disini dipilih 
salah satu yaitu, metode analisis nilai hasil 
(Earned Value Analysis). Analisis nilai hasil 
digunakan dengan tujuan dapat memperkirakan 
(forecasting) sejauh mana proyek yang 
dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja. 

 
2. METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini ini adalah deskriptif kualitatif, 
penelitian yang menggambarkan kondisi 

proyek tertentu dengan analisis data-data yang 
ada. Analisis data menggunakan metode 
analisis dan deskriptif. Analisa berarti data 
yang sudah ada diolah sedemikian rupa 
sehingga menghasilkan akhir yang dapat 
disimpulkan. Sedangkan deskriptif maksudnya 
adalah dengan memaparkan masalah-masalah 
yang sudah ada atau tampak. Konsep Nilai 
Hasil (Harned Value Analysis) mengkaji 
kecenderungan varian jadwal dan varian biaya 
pada suatu periode waktu selama proyek 
berlangsung. Namun dalam penelitian ini 
hanya akan membahas pada varian waktu. 
 

 
Gambar 2.1 Bagan Alir Tahapan Penelitian 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Bobot Rencana dan Bobot Pekerjaan 

Perhitungan analisis varians dan konsep 
nilai hasil, menggunakan hitungan microsoft 
excel, PV (Planned Value) dan EV (Earned Value) 
dihitung menggunakan data dari laporan 
mingguan. Proyek pembangunan RS Hermina 
Kutabumi Tangerang dilaksanakan dalam 
kurun waktu 40 minggu dengan nilai kontrak 
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sebesar Rp 60.000.000,000,00. Terdapat 40 
laporan mingguan yang dilaporkan setiap 
minggunya selama 40 minggu. Salah satu yang 
dilaporkan dalam laporan mingguan adalah 
bobot pekerjaan, yaitu bobot rencana dan bobot 
pelaksanaan pekerjaan. Bobot rencana dan 
bobot pelaksanaan pekerjaan berfungsi untuk 
mengetahui perkembangan pekerjaan proyek. 
Karena terlalu banyaknya data tiap minggu, 
maka sebagian data dapat dilihat pada 
lampiran. 
a. Rencana Jadwal Pekerjaan 
b. Bobot pekerjaan minggu pertama dapat 

dilihat pada tabel 3.1 sebagai berikut. 
 
Tabel 3.1 Rencana Jadwal Pekerjaan 

 
 
Tabel 3.2 Rencana Jadwal Pekerjaan (Lanjutan) 

 
 
 
Tabel 3.3 Bobot Rencana dan Bobot Pekerjaan 
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a. Budget Cost of Work Schedule (BCWS) 
 Anggaran yang dimiliki oleh proyek sesuai 
dengan inventarisasi kegiatan yang dihitung 
berdasarkan presentase terhadap biaya total, 
sesuai data lapangan selama 40 minggu. BCWS 
dihitung dengan menggunakan Rumus, yaitu: 
Nilai Hasil = (% penyelesaian) x (anggaran) 
BCWS pada minggu ke-1 adalah sebagai berikut: 
% Bobot rencana minggu ke-1 = 0,046 
Nilai kontrak proyek = 60.000.000.000,00 
Sehingga: 
BCWS = (% penyelesaian) x (anggaran) 
  = 0,046 x Rp 60.000.000.000,00 
  = Rp 27.600.000,00 
Besarnya BCWS pada tiap minggu dapat dilihat 
pada Tabel 3.4. 
 
 
Tabel 3.4 Nilai Budget Cost of Work Schedule (BCWS) 
tiap minggu 

 

 
b. Budget Cost of Work Performance 

(BCWP) 
BCWP = (% penyelesaian) x (anggaran) 

 = 0,502 x Rp 60.000.000.000,00 
 = Rp 301.200.000,00 

Tabel 3.5 Budget Cost of Work Performance (BCWP) 
tiap minggu 

 

 

 
 
c. Schedule Varians (SV) 
SV = EV (BCWP) – PV (BCWS) 
 = Rp 301.200.000,00 – Rp 27.600.00,00 
 = Rp 273.600.000,00 
Tabel 3.6 Nilai Schedule Varians (SV) tiap minggu 



STRUCTURE TEKNIK SIPIL 
Volume 3, No.1 , Maret 2021, Halaman 80-88 

e-ISSN: 2580-3824   
 
 

 84 
 

 
 
d. Schedule Performance Indeks (SPI) 
SPI = EV (BCWP) / PV (BCWS) 

= Rp 301.200.000,00 / Rp 27.600.00,00 
= 10,91 

Tabel 3.7 Nilai Schedule Performance Indeks (SPI) 
komlatif tiap minggu 

 
 

 
 
e. Estimate Temporary Schedule (ETS) 
ETS = (sisa waktu)/SPI 
  = 278/10,91 
  = 25,47 
Tabel 3.8 Nilai Estimate Temporary Schedule (ETS) 
tiap minggu 
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f. Estimate All Schedule (EAS) 
EAS = Waktu selesai + ETS 
  = 7 hari + 219 hari 
  = 226 hari 
Tabel 3.9 Nilai Estimate All Schedule (EAS) tiap 
minggu 

 
 

Hasil analisis proyek Pembangunan RS 
Hermina Kutabumi Tangerang dengan 
menggunakan Microsoft excel, diperoleh 
indikator-indikator konsep nilai hasil pada 
tabel 3.10 sebagai berikut: 
Tabel 3.10 Indikator-Indikator Konsep Nilai Hasil 
secara Komulatif 

 
 
 
 

 
 
Tabel 3.11 Indikator-Indikator Konsep Nilai Hasil 
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Perbandingan hasil hitungan pada 

proyek Pembangunan RS Hermina Kutabumi 
Tangerang dengan tolak ukur yang digunakan 
adalah sebagai berikut: 
A. Konsep Nilai Hasil (Earned Value) 

 Hasil perhitungan proyek 
Pembangunan RS Hermina Kutabumi 
Tangerang, memperoleh data yang 
dipergunakan untuk mengetahui kedaan 
proyek saat evaluasi proyek. Perhitungan 
proyek pembangunan RS Hermina 
Kutabumi Tangerang menunjukkan varians 
waktu yang terjadi pada proyek, sehingga 
metode konsep nilai hasil dapat memantau 
pekerjaan, serta memperlihatkan 
penyimpangan waktu pada proyek yang 
dapat dilihat pada kurva penyajian, 
sehingga menjadi alat pembuktian yang 
akurat. Hasil perhitungan indikator-
indikator konsep nilai hasil dapat 
memberikan peringatan dini pada pelaksana 
untuk melakukan tindakan koreksi yang 
akan dilakukan untuk mencegah terjadi 
penyimpangan hingga proyek berakhir. 
 

B. Angka Varians 
 Angka varians terdiri dari varian biaya 
dan varian jadwal, dalam analisis ini 
menggunakan indikator PV dan EV untuk 
menemukan varian jadwal. 

 
Gambar 3.1 Perbandingan antara bobot kerja 

dengan minggu kerja 
 

 

Gambar 3.2 Perbandingan antara biaya dengan 
bobot kerja 

 
C. Varians Jadwal 

 Hasil perhitungan varians jadwal (SV) 
pada proyek Pembangunan RS Hermina 
Kutabumi Tangerang, kadang tidak selalu 
bernilai positif tetapi juga kadang bernilai 
positif dan indeks produktivitasnya tidak 
selalu bernilai 1 pada tiap minggunya, 
seperti yang terlihat pada berikt: 
Varians Jadwal (SV) = Rp 6.600.000,00 
Indeks produktivitas jadwal (SPI) = 1,00 
Nilai SV minggu ke-39 adalah positif dan 
nilai SPI minggu ke-39 kurang lebih 1, 
maka pekerjaan pada minggu ke-39 sesuai 
rencana atau tepat waktu pelaksanaan dari 
yang direncanakan. 

D. Angka Proyeksi Waktu Akhir 

 
Gambar 3.3 Histogram EAS tiap minggu 

 

 
Gambar 3.4 Histogram EAS komulatif tiap 

minggu 
 

g. Hasil Analisa 
Dari penerapan pada pembangunan 

proyek bangunan RS Hermina Tangerang 
dengan luas bangunan 1.841,5 m2, dimana 
berdasarkan waktu perencanaan 
pelaksanaannya adalah 285 hari. 

Perkiraan waktu penyelesaian proyek 
apabila menggunakan perhitungan kumulatif 
berdasarkan minggu ke-39 adalah 292,01 hari 
(1 November 2020), sedangkan waktu rencana 
adalah 285 hari. Hal ini menunjukkan 
penyelesaian pekerjaan lebih lambat 7 hari 
yang direncanakan. Sedangkan apabila 
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menggunakan perhitungan tiap minggu, 
perkiraan waktu penyelesaian proyek 
berdasarkan minggu ke-39 adalah 291,80 hari 
(25 Oktober 2020) sedangkan waktu 
pelaksanaan 285 hari, sehingga proyek 
mengalami keterlambatan 7 hari. 

Selisih waktu pelaksanaan 7 hari, dari 
penerapan nilai hasil meunjukkan dampak dari 
keterlambatan pekerjaan terdapat pada cuaca 
yang tidak menentu sering terjadi hujan yang 
mengakibatkan produktifitas hasil kerja 
menurun dan tenaga kerja yang berkurang 
seiring dengan waktu libur idul fitri pada 
minggu ke-18 dan minggu ke-19, dan salah 
satu penyebab lainnya terjadi keterlambatan 
adalah karena Pandemic Covid-19 atau virus 
corona dari bulan Maret sampai bulan 
November. 

Manajemen Project meningkatkan 
produktivitas tenaga kerja yang terampil dan 
manajemen yang baik pada minggu ke-40. 
Maka perkiraan waktu penyelesaian proyek di 
minggu ke-40 menjadi lebih cepat atau tercapai 
untuk menutupi kekurangan atau 
keterlambatan yang terjadi dalam minggu-
minggu sebelumnya. Untuk itu hasil pekerjaan 
yang direncanakan dan dilaksanakan akan 
tertuang pada kurva S. 
 
Tabel 3.12 Tabel Waktu Rencana Kurva S 

 
 
Tabel 3.13 Tabel Aktual Analisis Kurva S 

 
 

4. KESIMPULAN 
Hasil analisa penerapan EVA (Earned 

Value Analysis) untuk memperkirakan waktu 
dalam Proyek Pembangunan RS Hermina 
Kutabumi Tangerang adalah : 

Pada saat pelaksanaan diketahui waktu 
perencanaan pelaksaan dibuat oleh perencana 
proyek dalam Kurva S adalah 285 hari. Namun 
dalam perhitungan yang dilakukan dengan 
metode EAS (Estimate All Schedule), 
penyelesaian waktu proyek tidak berjalan 
sesuai dengan rencana awal yang ditargetkan 
pada jadwal Time Schedule (Kurva S). 

Perkiraan waktu penyelesaian proyek 
apabila menggunakan metode perhitungan 
EAS (Estimate All Schedule) kumulatif ditinjau 
berdasarkan minggu ke-39 adalah 292,01 hari 
(1 November 2020), sedangkan waktu rencana 
adalah 285 hari. Hal ini menunjukan 
penyelesaian pekerjaan mengalami selisih 
waktu sebanyak 7 hari dari jadwal waktu yang 
direncanakan. 

Karena penulis meneliti pengaruh waktu 
maka perkiraan selisih waktu 7 hari yang 
terjadi dari perencanaan adalah karena 
disebabkan beberapa faktor diantaranya 
keterlambatan material bahan yang diperlukan 
serta terjadi kerusakan alat berat yang 
digunakan pada saat pengoprasian pelaksanaan 
proyek yang memerlukan perawatan berkala, 
cuaca yang tidak menentu dan pada bulan 
pelaksanaan terjadi pandemic Covid 19 yang 
mengakibatkan pelaksaanaan waktu proyek 
menjadi terganggu dari schedule yang telah 
terjadwalkan, oleh sebab itu jadwal proyek 
tidak dapat ditekan atau dipangkas oleh 
perencana proyek. Untuk mengejar 
keterlambatan pekerjaan yang terjadi pada 
minggu — minggu sebelumnya pihak 
kontraktor dapat melakukan penambahan 
jumlah pekerja di lapangan dan penambahan 
waktu pekerjaan pada setiap harinya agar tidak 
terjadi keterlambatan sehingga pekerjaan 
kontruksi selesai sesuai time schedule (On 
Time). 
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